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A. Kerangka Teoritis
1. Pengertian Analisis

Penelitian analisis vaitu penvelidikan terhadap suatu peristiwa untuk
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Dari beberapa pengertian di atas dapat dibuat menjadi satu kesimpulan
bahwa pengertian analisis adalah menyelidiki suatu peristiwa atau permasalahan
melalui beberapa percobaan atau pengujian sehingga dapat diketahui

kebenarannya atau keadaan peristiwa yang sedang diselidiki.

2. Pengertian Pembelajaran
Pembelajaran adalah suatu proses yang terdiri dari dua aspek yaitu belajar
tertuju kepada apa yang harus dilakukan oleh siswa, mengajar berorientasi pada

apa yang harus dilakukan oleh guru sebagai pemberi pembelajaran. Pembelajaran



adalah suatu kegiatan belajar mengajar yang di dalamnya terdapat interaksi positif
antara guru dan siswa dengan menggunakan segala potensi dan sumber yang ada
untuk menciptakan kondisi belajar yang aktif dan menyenangkan.

Menurut Karwono dan Heni Mularsih (2017:20) “Pembelajaran dapat
dimaknai dan ditelaah secara mikro dan makro. Secara mikro pembelajaran adalah
suatu proses yang diupayakan agar peserta didik dapat mengoptimalkan potensi

yang dimiliki baik kognitif maupun sosioemosional secara efektif dan efisien
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Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah suatu
proses kegiatan belajar yang membawa perubahan perilaku terhadap peserta didik

dan dapat mengoptimalkan potensi peserta didik.

3. Pengertian Belajar

Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai
hasil pengalaman sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Menurut lhsana

El Khuluqo (2017:6) “Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu



untuk memperoleh belajar sebagai proses tingkah laku yang baru secara
keseluruhan lingkungannya.” Sementara Moh. Suryadi dan Syofrianisda
(2018:11) mengatakan “belajar adalah suatu proses tingkah laku yang
berkesinambungan anatara berbagai unsur dan berlangsung seumur hudup yang
didorong oleh berbagai aspek seperti motivasi, emosional, sikap, dan yang lainnya
dan pada akhirnya menghasilkan sebuah tingkah laku yang diharapkan”.

Slemento (2017:2) mengatakan “Belajar adalah suatu proses usaha yang
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Menurut Sardiman (2016:26) tujuan belajar itu ada tiga jenis antara lain:
a. Untuk mendapatkan pengetahuan

Hal ini ditandai dengan kemampuan berfikir. Pemilikan pengetahuan dan
kemampuan berfikir sebagai hal yang tidak dapat dipisahkan. Dengan kata lain,
tidak dapat mengembangkan kemampuan berfikir tanpa bahan pengetahuan,

sebaliknya kemampuan berfikir akan memperkaya pengetahuan.



b. Penanaman konsep dan keterampilan

Penanaman konsep atau merumuskan konsep, juga memerlukan suatu
keterampilan. Jadi, soal keterampilan yang bersifat jasmani maupun rohani.
Keterampilan jasmani adalah keterampilan-keterampilan yang dapat dilihat,
diamati, sehingga akan menitikberatkan pada keterampilan gerak/penampilan dari
anggota tubuh seseorang yang sedang belajar. Termasuk dalam hal ini masalah-

masalah “teknik” dan “pengulangan.”
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Kesulitan belajar merupakan masalah yang sering dialami oleh peserta
didik. Marlina (2019:46) mengemukakan bahwa “kesulitan belajar adalah suatu
kondisi terjadinya penyimpangan antara kemampuan yang sebenarnya dimiliki
dengan prestasi yang ditunjukkan yang termanifestasi pada tiga bidang akademik
dasar seperti membaca, menulis dan berhitung.”

Muhammedi (2017:33) menyatakan bahwa “kesulitan belajar merupakan
kekurangan yang tidak nampak secara lahiriah. Ketidakmampuan dalam belajar
tidak dapat dikenali dalam wujud fisik yang berbeda dengan orang yang tidak
mengalami masalah kesulitan belajar.” Martini (2015:33) mengatakan bahwa
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“kesulitan belajar merupakan suatu hal yang dialami oleh sebagian siswa di
sekolah dasar, bahkan di alami oleh siswa yang belajar dijenjang pendidikan yang
lebih tinggi, kesulitan belajar yang operasional dapat dilihat dari kenyataan
adanya siswa yang tinggal kelas, atau siswa yang memperoleh nilai kurang baik.”

Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa kesulitan belajar
adalah suatu keadaan atau kondisi siswa tidak dapat belajar semana mestinya

dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai

ran Bahasa  diharapkan -membantt pese
L, buc daya orang 'ain, mengemuk n da
sipasi au asyarakat “yang menggunaka afiasa terseb
menemukantSe ftarmen kan | isiS"yang ada dalam dikim
Pembelajaran Bahasa |k rargh meningkatkankemamy
rta didik untuk-berk ikasi dalam b L Indenesia denganb
AflarsDaik “SeGargmhisall mauptnt séeara™tllis, SeitagiendMbubkan=gpr
Tap-hasil.karyakesastraanumanusia adonesia (Depdiknas ,.2007:12/
cnurut Siti A Nafrah (2018732 'hasa Indones

penunjang keberha: lajasi’ 'scmuamata

J 1

Oncn.p ATtharanl,an -.,‘Inln

davaw. orano

e oG GG o y Ga e,

Susanto (2015:243) mengatakan bahwa “Pembelajaran bahasa Indonesia
di sekolah dasar tidak akan terlepas dari empat keterampilan berbahasa. Empat
keterampilan  berbahasa vyaitu sebagai berikut ini: a) menyimak,
b) berbicara, ¢c) membaca, d) menulis.”

Susdiana dkk (2018:213) mengemukakan bahwa ‘“Pembelajaran bahasa
Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik untuk
berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dengan baik dan benar, baik secara lisan
maupun tulis, serta menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya kesastraan

manusia.” Secara keseluruhan bahasa Indonesia merupakan salah satu mata
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pelajaran yang diajarkan di sekolah dasar untuk meningkatkan kemampuan siswa

dalam berkomunikasi baik secara lisan maupun tulisan.

7. Aspek Pembelajaran Bahasa Indonesia
Dalam pembelajaran bahasa Indonesia terdapat beberapa aspek yang
sangat penting yang harus diperhatikan untuk meningkatkan kemampuan siswa.

Aspek tersebut antara lain sebagai berikut:

J
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serta mengapresiasi dan berekspresi, sastra melalui kegiatan membaca hasil
sastra berupa dongeng, cerita anak-anak, cerita rakyat, cerita binatang, puisi
anak, syair lagu, pantun, dan drama anak.

d. Menulis, seperti menulis karangan naratif dan normatif dengan tulisan rapi
dan jelas dengan memperhatikan tujuan dan ragam pembaca, pemakaian ejaan
dan tanda baca dan kosa kata yang tepat dengan menggunakan kalimat tunggal
dan kalimat majemuk, serta mengapresiasi dan berekspresi sastra melalui

kegiatan menulis hasil sastra berupa cerita.



12

8. Tujuan Bahasa Indonesia

Tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia saat ini mengikuti kurikulum 2013
yaitu peserta didik diharapkan mampu berkomunikasi secara efektif, melakukan
inkuiri, berbagi informasi, mengekspresikan ide, dan memecahkan berbagali
persoalan kehidupan secara lebih bermakna dalam pembelajaran berbasis teks
(Priyatni, 2014:41).

Menurut Baig Emilia Susdiana, dkk (2018:10) menegaskan bahwa
Tujuan mata pelajaran Bahasa Indonesia akan memberi arah seluruh aktVitas
pembelajaran. Adapun tujuan mata pelajaran bahasa Indonesia adalah agar
peserta didik memilikr'kemampuan Sebaganberikut:

agMBerkomunikasi SECAraNEISKtTROAANENSIEN sesuai dengalMetika yang
Perlaku, baik seecasamlisanmimatpunmiulisy b) Menghargal dap bangga
mengounakan bahasal mdovesia-sebagai, bahdsa persaiuan dan bahasa
heoalfd c)BVcmahami bahasa Indonesia dan mepgouf@kniy@ defgariate pat
damgidre athily uRtliberbagai tujugisd) Menggunakan® baliasalineongsiasintuk
fien MOkatk ARKEMEampuan_intetekiual,  sertaBkematarigafl cpibsional dan
sosIaEl Menikmati dan{menjanfagtkan kafy@ sastra JMRIYK memperluas
\WaWasag, Ssiempéehal ussbodizpekertt; serta meningkaikapspengetatian dan
kemamipuan® becbahasa, fyMenghargai tan membanggakan'sastra Indonesia
sebagai’khazanah budaya-dan-intelekivat-manusia 'ndoneSia.

MERURPPSifil Anisatun Nafi’ah (2018:35) Tujulih Pembeldjaran bahasa

Indonesia di SD antaraf@laing berivjdant agay” iwa mampu menikmati dan
memanfaatkan karya sastra™@migk mengegdangkan kepribadian, memperluas
wawasan kehidupan, serta meningkatkan pengetahuan dan kemampuan
Berbahasa. Jadi dapat disimpulkan tujuan pembelajaran bahasa Indonesia di SD
yaitu untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam komunikasi dengan bahasa
Indonesia secara baik dan benar.

9. Kesulitan Belajar Bahasa Indonesia
Secara umum kesulitan yang dihadapi siswa bermacam-macam, adapun
kesulitan belajar menurut Djamarah (2016:200-201) dikelompokkan menjadi 4
macam yaitu :
a. Dilihat dari segi kesulitan belajar
1) Ada yang berat
2) Ada yang ringan
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b. Dilhat dari mata pelajaran yang dipelajari
1) Ada yang sebagaian mata pelajaran
2) Ada yang sifatnya semetara

c. Dilhat dari sifat kesulitannya
1) Ada yang sifatnya menetap
2) Ada yang sifatnya sementara

d. Dilihat dari segi faktor penyebabnya
1) Ada yang karena faktor intelegensi

Dari macam-macam kesulitan belajar di atas maka ditemukan faktor-faktor
penyebab kesulit Ukakan oleh Slameto

(0155489) .’*—
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luar kedalam individu yang
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2) Faktor psikologis Faktor-faktor psikologis yang mempengaruhi proses
belajar siswa antara lain:
a) Kecerdasan (intelegensi)
b) Bakat
c) Minat
d) Motivasi
e) Cara belajar.
b. Faktor eksternal Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri
siswa yang dapat mempengaruhi prestasi siswa. Faktor eksternal yang dapat
mempnegaruhi prestasi seseorang ada tiga yaitu faktor keluarga, faktor

sekolah, dan faktor masyarakat.
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10. Pengertian Membaca

Membaca merupakan proses kegiatan memahami teks bacaan dengan
tujuan untuk memperoleh informasi. Menurut Nurhadi (2016:3), ada beragam
pengertian membaca. Dalam pengertian sempit membaca adalah kegiatan
memahami makna yang terdapat dalam tulisan. Sementara dalam pengertian luas,
membaca adalah proses pengelolahan bacaan secara kristis yang dilakukan

pembaca untuk memperoleh pemahaman menyeluruh tentang bacaan itu, yang

| tulis; vaitu kata, kalimat, dai paragraf yan
s %“d ibaca. Jika nembaca telal mak:
lis, pembac 1h dianooan berhasil. Menurut angan luas. r
@ipandang sebagaivkeoi lolah 1de. Maksudnyargbacaanytidak sekec
mengadung pesan penuli San liolah' lagi. Melalui keg!
rTkir kritls dan~kreat mbaca menaic 1 makna bacaam yan
1endalam,
Dalman,_(2016:5) . ncujelaskan \bahwa Tembaca _merupaka
ntuk memaha teks~yang-dibaca 0ga membace
1 memahamitudan : neslambang/tanda/tul

ak.Vana Yeamnailea 49D
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itu membaca sering pula diartikan sebagai sebuah proses berfikir sebab saat
membaca seorang pembaca berusaha mengartikan makna atau maksud dalam
yang terkandung dalam tulisan.

Berdasarkan penjelasan beberapa ahli di atas maka dapat disimpulkan
bahwa membaca adalah proses kegiatan memahami isi teks bacaan yang
dilakukan untuk memperoleh pemahaman terhadap pesan yang disampaikan

dalam teks bacaan atau memperoleh informasi dari bacaan tersebut



11. Tujuan Membaca
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Berikut ini beragam tujuan membaca yang menuntut jenis bacaan khusus

dan strategi khusus dalam membaca menurut Nurhadi (2016:3) antara lain:
1) Ingin memahami secara detail dan menyeluruh isi buku

2) Ingin menangkap gagasan buku secara tepat

3) Ingin mengetahui peristiwa penting yang terjadi di seluruh dunia

4) Ingin mengetahui peristiwa penting yang terjadi di masyarakat sekitar

produk atau barang yang cocok untuk dibe
gin m asi tentang sesuatu

aocin'meénemu nakna suatu kata (istilah) sulit

40).1ngin menilar keben ulis

11) lngimunendapatkan pe tiSate
Ingin, Mendapatkan ngan - tentang dapat™ Seseorang: (ahl
keterangdmsientang derinisi suatl istifah

oin'mendapatkaninformasi‘dalam beragam keperluan dan.sumber
nendapatkan Itmiah.terbarudal idang tertentu.
Pada “dasarmyawrke ertyjuan  untuk. me
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1) Mekanisme membaca yaitu mengasosiasikan huruf dengan bunyi-bunyi

bahasa yang diwakilinya (yang dilatih adalah membaca teknik dan nyaring)

2) Membina gerak mata dari kiri ke kanan
3) Membaca kata-kata dan kalimat pendek

Dapat disimpulkan bahwa membaca dikelas rendah masih bersifat mekanis

(mechanical skill), maka aktVitas yang paling sesuai adalah membaca nyaring

(membaca bersuara), sedangkan untuk kelas tinggi ditekankan pada pemahaman

(comprehension skills) dan aktVitas yang tepat adalah membaca dalam hati.
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12. Pengertian Paragraf

Paragraf adalah satuan bahasa yang dibangun oleh dua buah kalimat atau
lebih yang secara semantis. Menurut Dalman (2016:49) “Paragraf adalah satuan
pengembangan terkecil dari suatu karangan. Paragraf mengandung suatu pikiran
pokok. Adapun kalimat-kalimat yang membentuk suatu paragraf umumnya dapat
dibagi menjadi dua jenis, yaitu kalimat topik dan kalimat-kalimat jabatan.”

Rini Damayanti dan Tri Indrayanti (2015:118) juga mengatakan bahwa

adalah bagian dari suatu-kaitangan yang r

yang :ngan kalimat topik yang d deny

[k ungRataus! las“yang runtut, 1ogis “jelas, d \enenuhl per
gramatikal dalam mem! yang utuh.

Menurut R.Kunja (20 aragrat adalah satuan bal

5 yang, terdiri daribebe alimat. Kalim limat-dalam paragraf it
ISUSuR.SeCarasiu tutielaiisistematts. Serindud dapatheh jelaskanFubungamnie
satuidengan-kalimat lainnya dalam parageaf itu.”?
i beberana 1 dt-dr-atas~penetiti vimpulkan be

satuanbahasantulis C -berapa imat yan

\ Sb\f" 1da nnl-Aals/rAar Samt

iri darisbeberaps

13. Unsur-unsur Paragraf

Dalam sebuah paragraf ada beberapa unsur penting yang harus
diperhatikan agar paragraf tersebut dikatakan baik dan benar. Achmad H.P dan
Alek (2016::119) menyatakan unsur lahirnya paragraf juga berupa kalimat, frasa,
kata, dan lain-lain. Sedangkan unsur nonlahirnya paragraf berupa makna dan
maksud penulis yang dikandung di dalam secara keseluruhan jiwa paragraf itu.
Secara keseluruhan paragraf tersusun dari:
1) Kalimat topik/ide pokok/kalimat utama adalah unsur yang paling penting

karena unsur inilah yang menjadi jiwa atau isi dari keseluruhan paragraf.
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Unsur — unsur ini biasanya berupa masalah atau gagasan pengarang yang ingin
disampaikan kepada para pembacanya.

2) Kalimat penjelas atau kalimat pendukung adalah kalimat yang mengandung
gagasan — gagasan penjelas. Kalimat ini berfungsi untuk menguatkan atau
mendukung gagasan utama yang ada pada kalimat utama dengan cara
memberikan data berupa fakta, contoh, opini, dan lain — lain.

3) Kalimat penegas, Unsur ini tidak terlalu penting di dalam sebuah pargraf

dan‘sebagal penegas atau-pengulang gagas:

Jimat nenjadi sebuah paragraf yan nat -
lalam paragia ISundengan menggunakantransi au, komjungsi.
macam Konjungst [ ' itu konjungsi antar kalimaigc

konjungsi intra kalim:
Unsur-unsur-lahirr Jatu paragiai | lah padu, “Kerangka
rsuisui.sebanal berikut in
imulaivdarl kahmat topikiyangumenyatakan'kalimatutama paragraf
eri detail penc Untuksmendukan nat ttama.

Jtup dengan kalimat yatakangkembali"gagasai

vvwaunwaira \&vii/.avsy 1L arayialr ugpuatl uinvtuandat e gjaur i yairtu  parayiar

deduktif, paragraf induktif, paragraf campuran, paragraf kalimat utama ada pada
seluruh paragraf, paragraf ineratif.” Jenis-jenis paragraf secara umum yaitu
sebagai berikut:
a. Paragraf Deduktif

Paragraf dimulai dengan mengemukakan persoalan pokok atau kalimat
utama. Kemudian diikuti dengan kalimat-kalimat penjelas yang berfungsi
menjelaskan kalimat utama. Paragraf ini biasanya dikembangkan dengan metode

berfikir deduktif dari umum ke khusus. Perhatikan contoh berikut ini:
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Seorang pembicara ideal perlu merumuskan R Kalimat
tujuan pembicaraannya dengan jelas. Tujuan yang jelas | Ytama pada
awal paragraf

akan mengarahkan kegiatan yang akan dilakukan. Apabila H
tujuan pembicaraan telah ditentukan dengan jelas maka

pembicaraan yang dilakukan menjadi jelas dan terarah

sehingga pembicara tahu persis kemana dia hendak |H Kalimat
Penielas

membawa nara nendennarnva. Pembhicara vana haik danat

Ldladhl.

ragre
aragrafal nulai dnnr.mn engemukakan lasan=per |a
peLinCian-periclank | kaltmat " utama. Paragrai
dikemnbangken ‘dengan TRIr lari hal-hal yang khusus
'm. Perhatikan contoh i
Apabila tujL; -“::“- .3': '.e?Jkan

. L
jan“jelas,Maka,pémbicaraan yang ‘dilakukan, menjadi | 4
|

i
'Y

| terarah. Pem rang-baik-dapat™ Iskan

1 pasti respontapalyang pendeng

l‘] N1Aah 1L A PANR - -1 C

meirumus!

c. Paragraf Gabungan atau Campuran

Pada paragraf ini kalimat utama ditempatkan pada bagian awal dan akhir
paragraf. Dalam hal ini kalimat terakhir berisi pengulangan dan penegasan kalimat
pertama. Pengulangan ini dimaksudkan untuk lebih mempertegas ide pokok. Jadi,
pada dasarnya paragraf campuran ini tetap memiliki satu kalimat utama bukan
dua. Perhatikan Contoh berikut ini:
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Pemerintah menyadari bahwa rakyat Indonesia
memerlukan rumah murah, sehat, dan kuat.
Dapartemen PU sudah lama menyelidiki bahan rumah yang

murah, tetapi kuat. Agaknya bahan perlit yang diperoleh Kalimat
dari batuan-batuan gunung berapi sangat menarik perhatian ||| Utama pada
para ahli. Bahan ini tahan api dan tahan air. Lagi pula, akhir paragraf
bahan perlit dapat dicetak menurut kemauan seseorang.

Usaha ini menunjukan bahwa pmerintah berusaha

)a Kalimat Utama atau Kalimat Utama pad:

Parc . mempunyai kalimat uta pikii
put “diselukul limat“yang™~membangun~para terseuty Be:
piasanya digunakan dalam | ' Kk narast dan deskripsi. Perhaiil
conteh bertkut ini:
A W e s 1
Deburan ombak 2ngal -dengan u keras
Angin pUNEREI tiup.cUkl cang. ‘Sore iy nelayal A
- K1 1 1 I - P Ka f'.la'
nesapersiapkansciri melaut~Desok harinya®Ditepl ! [ | -
' . ama
panvaketanaksanak-afak v Mmain dengan tlLJ
. |
jembira. Mer ngogat- pasir=de enuh H
Matahari ““mulai peraduan b
N0- hinggep di-pohon

iyl paryi . i parQyi o gy AQnnaurnGainin Qe puinjuio G nGa il oo

dahulu, lalu diikuti kalimat utamanya, dan diakhiri dengan kalimat-kalimat

penjelas lagi. Perhatikan contoh berikut ini:

Sepulang mudik, mobil Saipul Jamil mengalami [

kecelakaan di Tol Padalarang Km 97 arah Jakarta. Malang ||| Kalimat
baginya kecelakaan itu menewaskan istri tercinta, Virginia. Penielas
Saipul sendiri dan beberapa penumpang lainnya selamat | .
- . Kalimat
walaupun luka-luka. Ibarat sudah jatuh tertimpah
. : . Utama
tangga pula, musibah yang dialami saipul bak tak ada |} .
) . . . ditengah
hentinya. la ditetapkan sebagai tersangka atas musibah | araqraf
yang dialaminya. Padahal, Saipul sudah bersumpah dia [ parag

tidak dalam keadaan mengantuk. Saaat peristiwa |H Kalimat
kecelakaan terjadi, dia dalam kondisi bugar

B Penielas
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15. Kalimat Utama

Kalimat utama adalah salah satu unsur yang penting dalam sebuah
paragraf. Menurut Wiyanto (2014:25) “Kalimat utama atau kalimat topik adalah
kalimat yang mengandung pokok pikiran sebuah paragaraf.” Kalimat utama
dituangkan dalam satu kalimat diantara kalimat-kalimat lain yang terdapat pada
sebuah paragraf yang menjadi pokok pikiran paragraf tersebut.

Kalimat utama yang artinya kesimpulan yang ditarik dari semua isi

1 2016°50). " Tampubolon(2016:85) menyat
adal 1g mengandung pokok pik i da
fat jabaran.ye enoanduna isi Tiharan dari pikis ok 1
mentara R.K ! [03) mecnhgatakanTbahwar Kalin
utame adalah kalimat el K ataus ider utemasser
1orafy, Kalimat™ utams harus —berisi utama dan paragrs
aSangkuiamyangiiaciiibentuk Sebudh’ kalithat.” Darighenglitian, di-atds

pulkangkalimat, utama merpakan kesimpulan dalam sebuahrparac

okus informs buah—paragraf-dan jadi pokok p

SO RVIANET R vl pairGy aa hiovvuL: v NG vudlai i wornuppar vaaGanr NG

pertama, maka dapat dipahami bahwa pengarang menggunakan cara berpikir
deduktif. Sebaliknya, jika kalimat utama terdapat dalam kalimat terakhir,
pengarang menggunakan cara berfikir induktif.

Kalimat utama juga dapat ditemukan pada kalimat pertama dan terakhir
dalam suatu paragraf. Jika itu terjadi berarti kalimat terakhir tersebut hanya
berupa penekanan kembali dari kalimat pertama paragraf tersebut. Meskipun
jarang, tetapi ada juga gagasan utama yang terdapat ditengah paragraf.

Tidak ada ciri umum tentang suatu kalimat utama. Yang jelas secara

maknawi, kalimat utama menyatakan gagasan yang merangkum seluruh isi
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kalimat dalam paragraf itu. Hanya dalam paragraf-paragraf tertentu, kalimat
utama dapat diidentifikasi dengan mudah. Kalimat tersebut ditandai oleh kata-kata
berikut ini: a) Sebagai kesimpulan, b) Yang penting, c¢) Jadi, d) Dengan demikian,
e) Intinya, f) Pokoknya, g) Pada dasarnya. Beberapa kata kunci tersebut dapat
menandakan kalimat utama suatu kalimat yang ada pada paragraf (H. E. Kosasih,
2017:22).

Kalimat utama juga memiliki ciri-ciri sebagai berikut: a) Merupakan

5 dihubungkan dengan - kalimat lain, d) L

N Kat frasa transisi

44, Kalimat Penjelas

Berbicara tentang njela at dipisahkan dengan‘kali
naskarena kaltmat i imerupakan jelasan™ dari kalimat
ilamakan Kalimatepchjelas kareha ‘ada kafimat dt@mamesSabaliknyamwedike

at“utama, karena jada, kalimatwpenjelas.sMenurut He E. Kesasih™ (

an bahwa “K: crjelas. adatah™ yang mengail
5 pada‘suatu kalimat
ao:lql lzalimat -Yala| fu;
Mmnvay dinyatal

M@y i Qi cvaiv.Tyy.

Menurut R.Kunjana Rahardi (2018:103) kalimat “Penjelas adalah kalimat
yang menjelaskan dan menjabarkan lebih lanjut kalimat utama yang terdapat pada
paragraf tersebut. Kalimat penjelas yang baik dan benar akan menjadi penentu
pokok dari baiknya sebuah paragraf.”

Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa kalimat penjelas adalah
kalimat berisi sebuah penjelasan serta penjabaran lebih lanjut dari kalimat utama
dalam sebuah paragaraf.

Ciri kalimat penjelas yaitu kalimat-kalimat yang terdapat dalam suatu
paragraf berisi penjelasan dari kalimat utama yang dibahas di paragraf. Kalimat
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penjelas harus berhubungan dengan kalimat utama. Sesuai dengan namanya
kalimat penjelas atau kalimat penjelasan dapat diidentifikasi dengan mudah jika
kalimat penjelas berisikan beberapa kata sebagai berikut ini: a) Uraian-uraian
kecil, b) Contoh-contoh, c) llustrasi-ilustrasi, d) Kutipan-kutipan atau, e)
Gambaran-gambaran yang sifatnya parsial. (H. E. Kosasih, 2017:23).

Kalimat penjelas juga memiliki ciri-ciri sebagai berikut: a) Kalimat yang

tidak dapat berdiri sendiri (dari segi arti), b) Arti kalimat ini kadang-kadang baru

incian, keterangan bersifat-mendukung Kali

Kerangka Berfikif

ardasarkan per it di SD Neger"108882 Rafcur Batuse
V/ texlinat tingkat pemah: tent: Lutama ‘mesih sangat'ren
identiiikasi masalah y ienyebabkan k tan siswa ‘dalamsmen
Allmat.uianTasyeitimantara lain. 4 Stswa kdrang meémahamisteks, paragrar

2, 2)iSiswa sulit mengmukan ‘kalimat‘utama dari, teks paragrafyan
s _pembelaj: Mmasth-. cendertmn °ngnunakan
ajaranyand “memic _ kurang mampu. me

Memhaca

i tersebut;sis

TvHiviniiunQi N e vy I Puiniu wnivvn uGiniviu vincwniue ovjun niani

tingkat kemampuan siswanya dalam memahami suatu bacaan. Dari permasalahan
di atas, maka peneliti tertarik untuk meneliti kesulitan yang dialami siswa dalam
menemukan kalimat utama yang dialami oleh siswa di SD Negeri 101832 Pancur
Batu kelas V.
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C. Pertanyaan Peneliti
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berfikir yang telah diuraikan di
atas, maka pertanyaan peneliti dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana kemampuan siswa menemukan kalimat utama dalam teks paragraf
pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas V di SD Negeri 101832 Pancur
Batu Tahun Ajaran 2019/2020?

2. Bagaimana kesulitan siswa menemukan kalimat utama dalam teks paragraf
pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas V di SD Negeri 101832 Pancur
Batu Tahun Ajaran 2019/2020?

3. Apa faktor pe imat utama dalam teks

paragraf pada mata peI“ kelas V di SDMégeri 101832

' ahun 0207
ibuat

UNIVERSITAS/|
,,r:- " ang menjadi

c8buah paragraf

al r

S masalah geli'aang a
OO0

'~,n- : S Nt NP o
1. . g el akan@s@u@d@n,se

fokus LG Sebuah paragraf dan men]adl pokol

»

Kali jeldS%aeldlah kalimat ber|5| seb penjelasa penjabaran
lebih lanjut dari kalima3 !a"ng da}#'f s!eb‘JaX agaraf.

3. Paragraf yaitu satuan bahasa O terdiri dari beberapa kalimat yang
memiliki kesatuan dan menjelaskan satu ide pokok/gagasan utama

4. Membaca adalah suatu kegiatan yang dilakukan seseorang untuk memperoleh
informasi yang terdapat pada tulisan.

5. Bahasa Indonesia adalah salah satu mata pelajaran yang diajarkan di sekolah
dasar untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam berkomunikasi baik

secara lisan maupun tulisan



